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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of applying the Discovery Learning model.
This study used a quasi-experimental method. The research was conducted at a
state elementary school in the city of Bogor, Bogor, in grades IV-A and IV-B in the
even semester of 2022/2023. The data processing technique used is the data
analysis prerequisite test which includes the normality test and homogeneity test
then a hypothesis test is carried out using the t test. based on data analysis, the
learning outcomes for the sub-theme of preserving natural resource wealth in
Indonesia through the application of the Discovery Learning model obtained an
average N-Gain of 70 with a complete learning outcome of 100% while the Picture
And Picture model obtained an average N-Gain value of 57 with completeness
learning outcomes of 88%. The results of testing the hypothesis stated that Ho was
rejected and Ha was accepted because tcount (3.8690) > ttable (2.01174). Based
on the results of the research above, it can be concluded that there is an influence
of the application of the Discovery Learning model on learning outcomes in the sub-
theme of preserving natural resource wealth in Indonesia

Keywords: Learning Outcomes, Discovery Learning

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Discovery
Learning. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen kuasi. Penelitian
dilaksanakan di sekolah dasar negeri julang kota bogor pada kelas IV-A dan IV-B
Semester genap tahun 2022/2023. Teknik pengolahan data yang yang digunakan
yaitu uji prasyarat analisis data yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas
kemudian dilakukan uji hipotesis dengan mengguankan uji t. berdasarkan analisis
data, hasil belajar subtema pelestarian kekayaan sumber daya alam di Indonesia
melalui penerapan model discovery learning diperoleh rata-rata N-Gain sebesar 70
dengan ketuntasan hasil belajar sebesar 100% sedangkan dengan model picture
and picture memperoleh rata-rata nilai N-Gain sebesar 57dengan ketuntasan hasil
belajar 88%. Hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima karena thiung (3,8690) > tiabel (2,01174). Berdasarkan hasil penelitian diatas
dapat disimpulkan bahwa, terdapat pengaruh penerapan model Discovery Learning
terhadap hasil belajar subtema pelestarian kekayaan sumber daya alam di
Indonesia.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Discovery Learning
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A. Pendahuluan

Meningkatkan kualitas
pendidikan jadi tanggung jawab
seluruh pihak yang ikut serta dalam
pendidikan guna  menghasilkan
sumber energi manusia yang bermutu
serta bisa bersaing di masa
globalisasi. Pada umumnya aktivitas
pendidikan di sekolah ialah aktivitas
utama dalam proses pembelajaran
yang bisa membawa peserta didik
mengarah pada kondisi yang lebih
baik. Keberhasilan sesuatu proses
pembelajaran dapat dilihat dari
ketercapaian siswa dalam menjajaki
aktivitas pembelajaran.

Untuk itu dibutuhkan adanya
perpaduan antara kesiapan peserta
didik dalam belajar dengan model
yang akan digunakan oleh guru dalam
mengajar. Guru diharapkan
mempunyai keahlian mengaplikasikan
model pembelajaran dengan baik
sehingga bisa melaksanakan
pembelajaran yang lebih efektif.
Proses belajar mengajar yang
berlangsung di  sekolah  dasar
diharapkan bisa memfasilitasi peserta
didik guna menggapai kompetensi
yang ditargetkan oleh kurikulum.
Standar proses pembelajaran
mempunyai peranan yang sangat
berarti dalam upaya meningkatkan

mutu pendidikan.

Guru juga komponen yang
sangat berarti dalam meningkatkan
kualitas pendidikan, supaya dalam
penyampaian materi cocok dengan
panduan silabus serta rancangan
program pengajaran. Untuk itu
dibutuhkan inovasi-inovasi baru yang
disesuaikan dengan ciri peserta didik,
sehingga peserta  didik bisa
menggapai KKM yang diharapkan
oleh sekolah.

Berdasarkan hasil observasi,
diketahui penerapan model
pembelajaran yang digunakan kurang
bervaiasi pada saat kegiatan
pembelajaran, dan untuk hasil belajar
peserta didik sehari-hari  dapat
dikatakan belum sepenuhnya
mencapai kkm pada kegiatan
pembelajaran sehari-hari, peserta
didik kelas IV-A dan IV-B berjumlah 49
peserta didik, terdapat 28 peserta
didik atau 57% yang sudah mencapai
kkm, sedangkan 21 peserta didik atau
43% belum mencapai kkm.

Hasil pra penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan beberapa
faktor yang menyebabkan peserta
didik yang belum mencapai kkm,
diantaranya adalah penerapan model
pembelajaran yang kurang bervariasi,
dan terdapat siswa yang kurang aktif

dalam mengikuti pembelajaran. Oleh
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karena itu guru perlu menerapkan
model pembelajaran yang tepat.
Model pembelajaran yang cocok
dengan kurikulum 2013 salah satunya
merupakan model discovery learning.
Dengan diterapkannya model
discovery learning peserta didik
hendak lebih aktif dengan belajar
serta menciptakan sendiri konsep —
konsep yang terkait dengan materi
setelah itu peserta didik pula yang
sanggup
menerangkan apa yang sudah

menganalisis serta

dipelajari dengan mengutarakan hasil
penemuannya secara mandiri. Model
pembelajaran

discovery learning

merupakan sesuatu proses
pembelajaran mental dimana peserta
didik mengasimilasi suatu konsep,
setelah itu menggolongkan dan
menjelaskan.

Perlunya adanya inovasi baru
dalam model pembelajaran
merupakan penyelesaian yang tepat
diharapkan peserta didik lebih bisa
meningkatkan daya menalarnya
dalam memecahkan suatu
permasalahan. Jadi peserta didik
untuk belajar dengan baik diperlukan
pengalaman langsung dimana peserta
didik tidak hanya mengamati namun
ikut serta langsung dan bertanggung
jawab terhadap hasil yang

didapatkannya. Dengan

mengaplikasikan model pembelajaran
yang inovatif diharapkan akan
menghasilkan suasana pembelajaran
yang menarik, sehingga peserta didik
lebih semangat dalam mengikuti
proses pembelajaran serta dapat
menaikkan hasil belajar.

Penelitian terdahulu dilakukan
oleh Ayu Widia Ningsih dengan NPM
037117157 tahun 2021 yang berjudul
Penerapan Model Discovery Learning
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Subtema Bangga Terhadap Daerah
Tempat Tinggal di SDN Pabuaran 02
Kabupaten Bogor. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui
Penerapan Model Pembelajaran
Discovery Learning dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Subtema
Bangga Terhadap Daerah Tempat
Tinggal di SDN Pabuaran 02
Kabupaten Bogor. Jenis penelitiannya
yaitu Eksperimen Kuasi.

Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulankan bahwa Model
Discovery Learning berpengaruh
terhadap hasil belajar Subtema
Bangga Terhadap Daerah Tempat
Tinggal di SDN Pabuaran 02
Semester Genap Tahun Pelajaran
2020/2021. Hal tersebut dilihat dari
nilai N-Gain  kelompok  kelas
eksperimen sebesar 63, sedangkan

rerat nilai N-Gain kelompok kelas
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control sebesar 61. Data tersebut
dapat diperkuat dengan pengujian
hipotesis nol dua arah yang
membuktikan bahwa thitung (7,84) >
ttabel (1,99) yang artinya HO ditolak
dan Ha diterima. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa model
Discovery Learning model
pembelajaran yang lebih efektif.

Dan penelitian terdahulu
dilakukan oleh Amalia Septian
Pandani, dkk tahun 2021 vyang
berjudul Pengaruh Penerapan Model
Discovery Learning Terhadap Hasil
Belajar Subtema 1 Kekayaan Sumber
Energi Di Indonesia. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode penelitian eksperimen kuasi
yang dilaksanakan di Sekolah Dasar
Cikidang

Kabupaten

Negeri 2 Kecamatan
Cikidang
Semester Genap Tahun Pelajaran
2020/2021.

Hal tersebut dilihat dari nilai rata-

Sukabumi

rata N-Gain pada  kelompok
eksperimen (IV A) melalui model
Discovery Learning yaitu sebesar 71,
sedangkan nilai rata-rata N-Gain pada
kelompok kontrol melalui model
konvensional yaitu sebesar 47. Selain
itu ketuntasan hasil belajar yang
diperoleh pada kelompok eksperimen
sebesar 100%, sedangkan pada

kelompok kelas kontrol sebesar 88%.

Kemudian hasil pengujian hipotesis
menyatakan thitung (6,9204) > ttabel
(1,9966) dengan dk 66 dan taraf
signifikansi sebesar 5%, maka pada
pengujian dua arah a/2 = 0,05/2 =
0,025. Maka hipotesis nol (HO) ditolak
dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.
Berdasarkan uraian di atas agar
hasil belajar peserta didik meningkat,
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan judul
“Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Discovery Learning
Terhadap Hasil Belajar Subtema
Pelestarian Kekayaan Sumber Daya
Alam Di Indonesia”.
Hasil belajar merupakan
gambaran tentang apa yang mesti
digali, dimengerti serta dikerjakan
peserta didik (Ropil dan Fahrurozzi,
2017). Adapun pendapat lain menurut
Novita,dkk  (2019) hasil belajar
merupakan sebuah keberhasilan
peserta didik dalam proses pendidikan
dengan menggapai sebuah target
yang telah ditetapkan oleh pendidik
yang mencakup aspek kognitif, afektif,
serta psikomotorik. Dan pendapat lain
dikemukakan oleh Gani,dkk (2021)
Hasil belajar merupakan perubahan-
perubahan tingkah laku serta keahlian
yang dipunyai peserta didik sehabis
menerima pembelajaran yang

dikerjakannya.
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Berdasarkan uraian beberapa
orang ahli diatas maka disintesiskan
bahwa hasil belajar adalah hasil yang
dicapai seseorang dalam bentuk
sebuah angka yang di dapatkan pada
kegiatan akhir pembelajaran.

Model Discovery Learning ialah
model yang mengaitkan peserta didik
secara aktif dalam aktivitas
pendidikan buat menciptakan hasil
akhir, bisa memecahkan
permasalahan secara sistematis,
kritis, logis, analisis, serta ilmiah.
(Pandani, dkk 2021).

anwar,dkk (2022) model Discovery

Menurut
Learning peserta  didik bisa
menciptakan informasi secara mandiri
buat tingkatkan keaktifan peserta didik
serta kurangi ketergantungan kepada
guru dan untuk memperbaiki serta
mengingkatkan keterampilan-
keterampilan serta proses-proses
kognitif.
Adapun  pendapat Menurut
Eggen dalam (Amelia dan Astuti 2020)
model pembelajaran discovery
learning ialah model yang mendesak
partisipasi serta motivasi siswa buat
menciptakan pemahaman
pengetahuan secara mandiri.
Berdasarkan uraian beberapa
para ahli diatas maka dapat
disintesiskan bahwa model discovery

learning merupakan model

pembelajaran yang lebih menitik
beratkan peserta didik dalam mencari
sebuah fakta ataupun informasi

pengetahuan secara mandiri.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada
kelas IV-A dan IV B Sekolah Dasar
Negeri Julang Kota Bogor Tahun
2021/2022. Metode

penelitian yang digunakan dalam

Pelajaran
penelitan  ini  adalah  metode
eksperimen kuasi. Penelitian kuasi
merupakan salah satu metode dari
pendekatan penelitian kuantitatif yang
dilakukan dengan desain dua grup
atau lebih dengan adanya variabel
treatment dan variabel kontrol.

Sampel penelitian adalah siswa
kelas IV-A dengan jumlah sebanyak
25 orang sebagai kelas eksperimen
dan siswa kelas IV-B dengan jumlah
sebanyak 24 orang sebagai kelas
kontrol.

Desain penelitian yang digunakan
adalah eksperimen quasi desain 2
kelas. Desain penelitian ini
menggunakan dua kelas, pada
kelompok eksperimen kelas IV-A
diberikan perlakuan (treatment)
menggunakan model pembelajaran
discovery learning dan pada kelompok

kontrol pada kelas IV-B menggunakan
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model pembelajaran Picture and

Picture.
Kelompok Pretes | Perlakuan | Posttest
Eksperimen O X 02
(KE)
Kontrol (KK) O - Oz

Dalam desain ini kedua
kelompok yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol diberikan
pretest (O1) atau tes awal untuk
mengetahui kemampuan awal.
Kemudian kelompok eksperimen (KE)
diberikan perlakuan dengan treatment
X dan kelompok kontrol (KK) tidak
diberikan perlakuan (), namun
menerapkan model pembelajaran
Picture and Picture. Kemudian kedua
kelompok yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol diberikan
posttest (O2) atau tes akhir
kemampuan peserta didik.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa
tes objektif pilihan ganda sebanyak 22
soal. Teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis
deskriptif, uji prasyarat analisis yang
meliputi uji normalitas, uji
homogenitas, serta uji t untuk

pengujian hipotesis penelitian.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil perhitungan
statistik  deskriptif masing-masing
kelas penelitian memperoleh hasil

sebagai berikut:

Tabel 1 Pretest, Posttest, dan Skor
N-Gain

Rekapitulasi nilai Kelompok kelas
Discovery Picture
learning and

picture

o Pretest 41 32
Nilai Posttest 82 64
terendah | N_Gain 44 36
o Pretest 73 64
Nilai | posttest 95 86
tertinggl | N-Gain 89 75
o Pretest 52 49
Nilai Posttest 86 79
rata-rata | N-Gain 70 57

Ketuntasan hasil 100% 88%

belajar (%)

Berdasarkan  tabel diatas,
menunjukkan bahwa kelompok siswa
yang diberikan pembelajaran dengan
menggunakan model  Discovery
Learning memiliki nilai rata-rata yang
lebih tinggi dari kelompok siswa yang
menggunakan model Picture And
Picture. Hal ini dimungkinkan karena
model lebih mendorong perilaku
siswa menjadi aktif, penguatan
konsep pengetahuan yang semakin

baik, dan melatih kemandirian siswa.

Kenyataan dilapangan juga
menunjukkan bahwa, pembelajaran
dengan penerapan model Discovery
Learning membuat siswa menjadi
semakin aktif, mampu menyelesaikan
masalahnya secara sistematis dan

melatih siswa untuk berfikir kritis.

Hal tersebut seperti yang
dikemukakan oleh Pandani, dkk

(2021) yang mengatakan bahwa
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model Discovery Learning ialah
model yang mengaitkan peserta didik
secara  aktif dalam  aktivitas
pendidikan buat menciptakan hasil
akhir, bisa memecahkan
permasalahan secara sistematis,

kritis, logis, analisis, serta ilmiah.

Secara keseluruhan data hasil
belajar subtema pelestarian
kekayaan sumber daya alam di
Indonesia kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat dilihat melalui

gambar dibawah ini:

100 26
79

80 70

57 m Discovery
Learning

60 5249

40 M Picture and

20 Picture

0
Pretest Postest N-Gain

Grafik 1 hasil belajar subtema
pelestarian kekayaan sumber daya
alam di Indonesia kelas

eksperimen dan kelas kontrol

Berdasarkan uji perhitungan uji
normalitas dengan menggunakan
Liliefors pada kelas eksperimen
diperoleh Lniung Sebesar (0,155) nilai
tersebut sebanding dengan nilai Ltabel
(0,173). Sedangkan pada kelas
kontrol, diperoleh Lnitung Sebesar
(0,107) nilai tersebut sebanding

dengan nilai Liwaber (0,181). Dengan
taraf kesalahan 5%. Maka, distribusi
data pada kedua kelas tersebut
adalah normal karena Lhitung lebih kecil
dibanding Ltabel.

Berdasarkan uji perhitungan uiji
homogenitas dengan menggunakan
fisher terhadap nilai N-Gain hasil
belajar subtema pelestarian kekayaan
sumber daya alam di Indonesia
didapatkan Fhitung (1,06) < Ftabel (2,00).
Dengan demikian dapat ditarik
kesimpulan bahwa distribusi kedua
data berasal dari populasi yang
homogen.

Berdasarkan uji perhitungan
uji-t diperoleh thiung Sebesar (3,8690)
dengan twbel Sebesar (2,01174).
Sehingga  thiung  (3,8690)  >ttabel
(2,01174). Maka hasil penelitian

adalah Ho ditolak dan Ha diterima.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, peneliti dapat
menarik kesimpilan bahwa terdapat
pengaruh penerapan model discovery
learning terhadap hasil belajar
subtema pelestarian kekayaan
sumber daya alam di Indonesia pada
siswa kelas IV-A Sekolah Dasar
Negeri Julang Kota Bogor Tahun

Ajaran 2022/2023.
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Hal tersebut dapat dilihat dari
nilai rata-rata N-Gain pada kelompok
kelas eksperimen melalui model

discovery  learning  yaitu 70,

sedangkan nilai rata-rata N-Gain pada
kelas kontrol menggunakan model
picture and picture yaitu sebesar 57.
Serta hasil pengujian hipotesis yang
menyatakan Ho ditolak dan Ha diterima
dengan thitung (3,8690) > ttabel (2,01174).
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